PAGE  
31

BAB III

METODE  DAN OBJEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Paradigma penelitian

Menurut Sugiono (2004:36) “Pola pikir yang menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang kan digunakan.” Paradigma penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah:             

Gambar. 3.1

Paradigma Penelitian

                                                                       ε

[image: image3.wmf]=

xy

r


[image: image4.wmf](

)

(

)

å

å

å

-

Y

X

XY

n

[image: image5.wmf]{

)

(

}

{

)

(

}

2

2

2

2

.

å

å

å

å

-

-

Y

Y

n

X

X

n


[image: image6.wmf]å

X

Variabel X                                                 

Keterangan:

X      =  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji

Y      =  Prestasi kerja

ε     =  Variabel lain diluar penelitian
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         =  Pengaruh/hubungan kausalitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaji (variabel X) berpengaruh terhadap prestasi kerja (variabel Y). Prestasi kerja (variabel Y) dipengaruhi oleh faktor lain diluar gaji.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian deskriptif analis yang dikemukakan oleh Muhammad Nazir (1998:105) adalah:

Penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran secara terstruktur, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara masing-masing variabel yang diteliti kemudian yang dianalisis secara sistematis mengenai fenomena yang ada dalam membuat prediksi serta menerangkan makna dari suatu permasalahan.

3. Variabel penelitian dan Operasionalisasi Variabel


Selanjutnya peneliti membuat definisi operasionalisasi untuk mengarahkan pembahasan dan mempermudah hipotesis sebagai berikut:

a. Variabel  bebas dalam penelitian ini adalah: “Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti. Maksudnya, gaji akan tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja.” 

b.  Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi kerja: “Prestasi kerja adalah” Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.”

Uraian indikator variabel bebas gaji menurut Moekijat (1992:11) sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Item

	Gaji


	1. Kondisi pasar tenaga   kerja.

2. Tarif upah yang sedang berlaku.

3. Biaya hidup.

4. Kemampuan majikan untuk membayar.

5. Kekuasaan perundingan bersama.

6. Nilai relatif jabatan.
	a. Permintaan dan penawaran. 

b. Adanya pegawai yang memenuhi syarat pekerjaan.

c. Peraturan pemerintah dan 

Serikat kerja.

a.   Perbandingan     dengan. 

   perusahaan lain.

b.  Upah minimum daerah. (umd)

d. a.   Memenuhi kebutuhan pokok

e. b.   Kemampuan daya beli

a.  Kondisi ekonomi.

b.  Kinerja perusahaan.

a. Serikat sekerja.

a. Kondisi kerja.

b. Tingkat jabatan.
	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12



Uraian indikator variabel terikat menurut Agus Darma (2004:355), prestasi kerja:

Tabel 3.2

Oprasionalisasi Variabel

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Item

	Prestasi Kerja


	1. Kuantitas, jumlah yang harus selesaika.

2. Kualitas, mutu yang harus diselesaikan.

3. Ketepatan waktu, sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan.
	a. Menunjukan kuantitas kerja diatas target.

b. Perusahaan menetapkan standar hasil kerja.

a. Menunjukan kualitas kerja yang baik.

b. Tidak menunjukan kualitas kerja yang baik.

a. Menunjukan pekerjaan tepat waktu.

b. Tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
	1

2

3

4

5

6




4. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer

1) Observasi Non Partisipan


Observasi non partisipan yang melakukan pengamatan tidak langsung terhadap keadaan untuk, mengumpulkan data secara sistematis dan metodis, tanpa peneliti ikut serta terlibat dalam kegiatan perusahaan pada PT. Amber Hasya.Bandung.

2) Wawancara Tersetruktur


Wawancara berstruktur yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan kepada Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung dengan terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang diatur urutannya sesuai dengan aspek-aspek yang terdapat dalam maslah-masalah yang hendak diungkapkan.

3) Angket 


Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan suatu daftar pertanyaan tertutup yang disediakan alternatif jawabannya yang telah disusun berdasarkan skala likert. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sensus yaitu mengambil keseluruhan responden atau semua karyawan yang ada pada PT. Amber Hasya Bandung yang berjumlah 26 orang.

b.      Data Sekunder                                                                      


Adalah pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan literatur yang ada kaitanya dengan poko permasalahan yang akan dibahas. 

5. Teknik Analisa Data

a. Uji Validitas Instrumen


Instrumen penelitian diuji coba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiono (1999:109) mendefinisikan bahwa: “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”


Menurut Arikunto 1998:160) “Sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.”

Mengukur validitas tersebut digunakan rumus dari Karl Pearson yang dikutip oleh Arikunto (1998:162).
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Keterangan:

r          = Koefisien validitas butir pernyataan.

n          = Banyaknya responden penelitian yang sebenarnya.

X         = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item.
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Y  
= Skor total yang diperoleh dari seluruh item.
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= Jumlah skor dalam distribusi X

                        = Jumlah skor dalam distribusi Y
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                        = Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X

                        = Jumlah kuadrat masing-masing distribusi Y

b. Uji Reliabilitas Instrumen


Reliabilitas menunjukan pada pengertian bahwa, instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu. Menurut Arikunto (1998:170), “reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Realibel artinya percaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.” 


Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga, sehingga datanya tepat sesuai dengan kenyataan. Untuk mengukur reabilitas kuisioner dalam penelitian ini digunakan “Metode Alpha Cronbach” (1998:170) dengan rumus:

[image: image13.wmf]2

å

i

s


                              -                                             
Kererangan :
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                        = Koefisien reliabilitas yang dicari

                        = Jumlah butir pernyataan
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                           Varians butir-butir pernyataan
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Varians butir sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus (1998:171) sebagai berikut:
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Keterangan :
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  = Varians butir pernyataan ke-n (misalnya ke-1,    ke-     2 dan seterusnya)

                       = Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pernyataan  ke-n         
c. Regresi Liner Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum Regresi Liner Sederhana seperti ini dikemukakan oleh Sugiono (1999 : 204).

Y = а + bx

Keterangan:

Y   = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a    = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b    =
Angka arah koefisien regresi yang menunjukkan angka     peningkatan   ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 


 

Bila a (+) maka naik dan bila b (–) maka terjadi penurunan.  


X  =  Subjek pada variabel independen yang mepunyai nilai tertentu.     

Harga dari a dan b dapat dicari dengan rumus menurut Sugiono (2000:245):
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      a   =
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      b   =


                

d. Koefisien Korelasi Rank Spearman


Mengetahui  sejauh mana pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi gaji (X) dengan prestasi kerja pegawai (Y), peneliti menggunakan rumus Koefisien Korelasi Rank Spearman, Sidney Siegel (1999:243), sebagai berikut: 
a. Apabila tidak ada angka kembar           
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   Keterangan :


   rs        = Koefisien Korelasi Rank Spearman


   di        = Selisih rangking variabel X dan variabel Y


   N        = Banyaknya data

b. Apabila ada angka kembar (1999:243)
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   Keterangan:


   rs  =  Koefisien Korelasi Rank Spearman

   x   =  Variabel bebas 


    y  =  Variabel terikat
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Untuk menentukan       dan        (1999:256) digunakan rumus:
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   Keterangan :
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                Jumlah nilai pengamatan total kuadrat X
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                Jumlah nilai pengamatan total kuadrat Y
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           =  Jumlah nilai variabel

           =  Jumlah nilai variabel

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengelolaan:

1. Pemberian skor (nilai) setiap pernyataan pada setiap kuisioner    dengan menggunakan rangking 5, 4, 3, 2, 1, karena data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah yang berskala ordinal, sehingga hanya dapat membuat rangking.

2. Nilai  yang didapat dari pernyataan yang merupakan indikator dari variabel-variabel yang akan dijumlahkan yaitu variabel x dan variabel y.
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Dari langkah tersebut akan diperoleh pasangan data yang diteliti apabila terdapat responden (N) maka diperoleh [image: image38.wmf]=

å

2

Y

 

                                          ……….   

Menurut Sugiono (2000:152) pernyataan-pernyataan tersebut mempunyai kriteria jawaban serta bobot nilai sebagai berikut:

1.    Sangat setuju, memiliki bobot nilai 5.

2.    Setuju, memiliki bobot nilai 4.

3.    Kurang setuju, memiliki bobot nilai 3.

4.    Tidak setuju, memiliki bobot 2.

5.    Sangat tidak setuju, memiliki bobot 1

f.      Koefisien Determinasi
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Guna mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi gaji  dengan variabel terikat (Y) prestasi kerja, digunakan rumus koefisien determinasi menurut Sugiono (2000:145):

Kd = 

Keterangan : 

Kd =    Koefisien determinasi
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Koefisien korelasi

B. Gambaran Umum Objek

1.      Sejarah Berdirinya Perusahaan

Era pembangunan saat ini, peran serta putra-putri bangsa harus dapat memberikan hasil karya terbaik bagi bangsanya. Berdasarkan komitmen tersebut, PT. Amber Hasya merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang arsitektur, konsultan teknik, kontraktor dan tata wilayah. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 16 Juni 2000 atas prakarsa alumnus Arsitektur UNPAR dan alumnus Teknik Sipil Ingenieurschule Beider Basel, Switzerland (Hohere Tehcnische Lehranstalt-HTL) mempunyai visi dalam mengembangkan wawasan dan menciptakan suatu gagasan. Dengan pengalaman-pengalaman pekerjaan yang menuntut profesionalisme tinggi dari seluruh aspek yang terkait dan merupakan salah satu asset daerah maupun nasional ingin turut berpartisipasi mewujudkannya.

Cara merealisasikan pekerjaannya, PT. Amber Hasya didukung oleh tenaga-tenaga ahli yang merupakan Sumber Daya Manusia yang berpengalaman di bidangnya, serta kordinasi yang baik, dinamis, serta tekad yang kuat dari seluruh karyawan dan pimpinan dalam melaksanakan pekerjaan tersebut, sehingga hasil yang diperoleh merupakan wujud dari usaha yang maksimal dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Kesempatan dan prestasi yang kami capai saat ini adalah langkah awal peran serta kami dalam pembangnunan dan merupakan tolak ukur untuk berkarya lebih baik, juga menjadikan pengalaman yang berarti dan berguna.

Adapun tekad untuk tetap berkarya adalah untuk memberikan yang terbaik dari seluruh kemampuan serta kesungguhan yang telah kami sumbangkan dan tertuang dalam mewujudkan pekerjaan yang merupakan karya nyata dan sebagai cermin peran serta kami dalam menunjuang pembangunan Bangsa Indonesia.

PT. Amber Hasya pada saat ini telah mengelola dua perumahan dan gedung yang diantaranya:

1. Perumahan Selaras Alam I

2. Perumahan Selaras Alam II

3. Gedung UNPAD


Pengelolaan perumahan, dan gedung tersebut, PT. Amber Hasya membuat dua tipe rumah dan untuk pengelolaan gedung disesuaikan dengan pesanan konsumen. Beberapa tipe rumah yang buat antara lain:

1. Tipe 46/100

2. Tipe 60/120

3. Tipe khusus sesuai dengan pesanan.

2.      Struktur Organisasi dan Uraian Pekerjaan

a.      Struktur Organisasi


Struktur oganisasi merupakan susunan yang mengambarkan berbagai fungsi sesuai dengan bidangnya berdasarkan hirarki dan saluran kewenangan yang berlaku dalam mencapai suatu tujuan perusahaan. Struktur organisasi akan menggambarkan dimana terlihat pembagian tugas dan wewenang, apakah telah dijalankan sesuai dengan fungsinya masing-masing atau tidak. Struktur  organisasi didalam perusahaan akan memberikan kejelasan tentang hubungan kerja secara fungsional antara satu bagian yang lain, baik hubungan vertikal maupun horizontal.


Struktur organisasi dalam suatu perusahaan sangatlah diperlukan, dimana didalamnya orang-orang bekerja untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan direncanakan. Orang-orang tersebut harus bekerja dan diharapkan dapat bekerjasama, sehingga menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Agar lebih jelas, struktur organisasi terdapat dihalaman berikut ini.

b.      Uraian Pekerjaan Pada PT. Amber Hasya Bandung

Mengenai rincian tugas dari setiap mata rantai perusahaan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Direktur Utama, rincian tugasnya:

a. Mengangkat dan memberhentikan direktur, dan yang membawahinya.

b. Menerbitkan surat-surat keputusan yang bersifat umum dan strategis dalam bidang organisasi.

c. Mengesahkan rencana keja dan anggaran biaya perusahaan.

d. Penggerak seluruh aktivitas perusahaan agar senantiasa berjalan diatas garis kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah ditetapkan.

e. Menerima pengaduan dari pegawai yang disampaikan oleh para wakil direktur.

f. Memberikan petunjuk dan teguran kepada wakil direktur dan bawahnnya tentang penyelenggaraan perusahaan.

g. Menentukan keputusan akhir tentang suatu masalah tentang kebijakan suatu perusahaan.

h. Menandatangani dokumen berharga.

2. Direktur I Keuangan, rincian tugasnya:

a. Menyusun dan membuat rencana anggaran belanja dan pendapatan dari direktur I, II, III.

b. Memegang dan mengelola kas besar.

c. Mengadakan pemeriksaan, pengawasan dan pencocokan aliran kas, utang dan piutang secara rutin untuk kemudian dilakukan evaluasi dan analisa.

d. Membuat laporan keuangan secara periodik yang harus disampaikan kepada direktur utama.

e. Melaksanakan tugas administrasi keuangan pada umumnya antara lain meliputi penggajian, utang piutang dan lain-lain.

a) Bag Administrasi Teknik, rincian tugasnya:

1. Membuat surat-surat keluar untuk pihak luar maupun kepentingan intern.

2. Mengatur pertemuan, rapat-rapat seluruh unsur perusahaan.

3. Menampung semua surat masuk atau kemudian mendistribusikannya kepada bagian yang terkait.

4. Mendokumentasikan, mengagendakan segenap surat yang masuk dari luar.

5. Bertindak sebagai resepsionir kantor.

b) Keuangan, rincian tugasnya:

1. Membuat laporan keuangan.

2. mengecek dan memeriksa setiap data atau laporan yang masuk (laporan penjualan, laporan biaya, laporan harian keuangan, data kewajiban konsumen).

3. Membuat anggaran pengeluaran rutinitas.

c) Kasir, rincian tugasnya:

1. Menerima dan mengeluarkan uang.

2. Membuat laporan harian keuangan.

3. Direktur II Teknik, rincian tugasnya:

a. Mengawasi jalannya kegiatan dilapangan.

b. Bertindak sebagai ketua atau pimpinan proyek.

c. Memecahkan persoalan-persoalan yang terjadi dilapangan.

d. Membantu para bawahan dalam kegiatan dilapangan.

e. Bertindak sebagai pelapor hasil kerja kepada direktur utama mengenai kegiatan yang ada dilapangan.

a) Project Manajer I, rincian tugasnya: 

1. Konsultan (dari pihak kontraktor/intern)

2. Mengeluarkan surat perintah kerja (mandor, sub kontraktor)

3. Menyetujui pemesanan matrial.

b) Site Manajer I, rincian tugasnya: 

1. Bertanggungjawab untuk pelaksanaan proyek dari hari ke hari.

2. Melaksanakan dan mempersiapkan pelaksanaan pekerjaan.

c) Logistik, rincian tugasnya:

1. Pemesanan matrial.

2. Inventaris matrial.

d)   Administrasi dan keuangan, rincian tugasnya:

1. Melaksanakan administrasi proyek.

2. Memeriksa keluar masuk surat. 

3. Mengajukan anggaran mingguan dan mempertanggung jawabkanya.

e)   Pelaksana Struktur, rincian tugasnya:

1. Mempelajari gambar struktur pondasi.

2. Mempersiapkan pelaksanaan struktur.

3. Mempersiapkan administrasi pelaksanaan (shop drawing)

4. Mempersiapkan inventarisasi kebutuhan alat dan matrial maupun power.

f)   Gudang, rincian tugasnya:

1. Mengadministrasikan keluar masuk barang.

2. Menjaga dan memelihara barang yang ada didalam gudang.

4. Direktur III Pemasaran, rincian tugasnya:

a. Menjabarkan strategi pemasaran menjadi pengarahan teknis tentang promosi dan penjualan.

b. Mengkordinator dan mengawasi pelaksanaan kerja.

c. Menyusun dan merencanakan program pengembangan pemasaran berikut iklan dan promosinya untuk periode tertentu.

d. Menyampaikan dan mengumpulkan segenap masukan dari pihak luar yang berkenaan dengan aspirasi dan kehendak pasar.

e. Menghadiri rapat kordinasi dan memimpin rapat yang berada dibawahnya.

f. Melakukan usaha dan langkah teknis dalam rangka pengembangan pemasaran perumahan.

a) Bag Pemasaran, rincian tugasnya:

1. Menyiapkan dokumen yang mendukung untuk perolehan proyek (SIUP, TDP, SIUJK dan lain-lain).

2. Mengusahakan untuk mendapat proyek.

b)
Staf Pemasaran I, rincian tugasnya:

1. Bertanggung jawab mempromosikan proyek bangunan pertama.

2. Membuat laporan pemasaran.


c)
Staf Pemasaran II, rincian tugasnya:

1. Bertanggung jawab memperomosikan proyek bangunan kedua.

2. Membuat laporan pemasaran.


d)
Staf Pemasaran III, rician tugasnya:

1. Bertanggung jawab mempromosikan proyek bangunan ketiga.

2. Membuat laporan pemasaran.

c. Data Pegawai Pada PT Amber Hasya Bandung.

1) Data Pegawai Berdasarkan Jabatan



Data pegawai pada PT. Amber Hasya Bandung berdasarkan jabatan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Data Karyawan Berdasarkan Jabatan

PT. Amber Hasya bandung

	Jabatan
	Jumlah

	Direktur Utama

Direktur

Bagian Keuangan

Manajer Proyek

Site Manajer

Bagian teknik

Bag Pemasaran
	1

3

3

1

3

15

4

	Jumlah
	30


            Sumber: PT. Amber Hasya Bandung 2005

Tabel 3.4

Jumlah Karyawan Berdasarkan  Tingkat Pendidikan

PT. Amber Hasya Bandung

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	Sarjana S2

Sarjana S1

Diploma

SLTA
	2

9

8

11

	Jumlah
	30


            Sumber: PT. Amber Hasya Bandung 2005

Tabel 3.5

Jumlah Karyawan Berdasarkan Lama kerja

PT. Amber Hasya Bandung

	Lama Kerja
	Jumlah

	0-1 tahun

2-3 tahun

4-5 tahun

6-7 tahun

>7 tahun
	4

7

10

3

6

	Jumlah
	30


            Sumber: PT. Amber Hasya Bandung 2005

Tabel 3.6

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah

	Laki-laki

Perempuan
	26

4

	Jumlah
	30


            Sumber: PT. Amber Hasya Bandung 2005

2)      Fasilitas Kerja Karyawan PT. Amber Hasya Bandung



Peningkatan prestasi kerja karyawan pada PT. Amber Hasya Bandung, tidak hanya mengandalkan pada kemampuan tenaga manusia, tetapi didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dalam melaksanakan kegiatan kerjanya, yang oleh pimpinan dijadikan pedoman dalam memberikan perhatian kepada karyawan. Berikut ini, peneliti akan mengemukakan fasilitas kerja yang ada pada PT. Amber Hasya Bandung yang dapai dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.7

Fasilitas Kerja 

Pada PT. Amber Hasya Bandung

	NO
	Fasilitas Kerja
	Keadaan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Buruk
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20
	Mesin tik

Meja

Meja tulis

Meja rapat

Kursi lipat

Kursi Putar

Jam dinding

Lemari

Komputer

Printer

Kipas angin

Dreisor / Bufet

Pesawat Televisi

Dispenser

Telepon

Rak Arsip

Air Conditioner (AC)

Meja Gambar

Lemari Es

Photo Copy
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
	
	6

30

10

3

30

30

10

4

20

15

5

4

5

6

2

3

10

4

4

2


Sumber: PT. Amber Hasya Bandung 2005

3)     Gambaran Umum Pemberian Gaji Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Amber Hasya Bandung.


Karyawan dibagi kedalam dua golongan yaitu karyawan biasa dan karyawan lapangan. Karyawan  biasa adalah karyawan yang terlibat dalam kegiatan administrasi saja, seperti karyawan pada bagian keuangan dan personalia. Sedangkan karyawan lapangan adalah karyawan yang  terlibat langsung didalam proyek rumah atau gedung. Karyawan perusahaan bekerja dengan baik dengan harapan agar mendapatkan gaji, yang akan diberikan perusahaan sebagai balas jasa yang telah diberikan. 


Gaji merupakan balas jasa yang paling utama, sehingga gaji yang diberikan harus memadai dan layak kepada masing-masing karyawan. Gaji yang memadai dan layak tersebut akan mendorong setiap karyawan perusahaan untuk berprestasi dalam bekerja, sehingga akan mendorong terhadap pencapaian dan tujuan perusahaan. Pemberian gaji terhadap karyawan perusahaan harus sesuai dengan prestasi dan kontribusi karyawan terhadap perusahaan, jangan sampai terjadi hal-hal yang mengakibatkan menurunnya prestasi kerja, dikarenakan gaji yang diberikan perusahaan tidak mensejahterakan dan tidak mencukupi biaya hidup karyawannya. 


Pemberian gaji pada PT. Amber Hasya Bandung tarhadap karyawan, tentunya sebaiknya didasarkan pada metode yang sederhana. Sistem gaji langsung diberikan perusahaan terhadap setiap karyawan sebagai pengganti hasil kerja yang baik. Jadi karyawan yang bekerja dengan baik akan diberikan gaji yang baik pula oleh perusahaan. Gaji juga diberikan  perusahaan sebagai hadiah hasil kerja yang baik, sehingga dengan kenaikan gaji akan mendorong para karyawan agar mereka bekerja lebih giat.


Pemberian gaji yang tinggi terhadap karyawan perusahaan akan ditentukan oleh hasil penilaian prestasi kerja karyawan tersebut. Penilaian prestasi kerja karyawan perusahaan yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bertujuan untuk mengetahui mana karyawan-karyawan yang lebih baik. Penilaian prestasi kerja karyawan tersebut juga, bertujuan agar mereka dapat memperoleh penghargaan dari perusahaan atas prestasi kerja yang lebih baik pula. Penilaian prestasi kerja karyawan pada perusahaan, merupakan hal yang sangat penting, selain mempengaruhi besar kecilnya gaji dan penghargaan lainya. PT. Amber Hasya Bandung melakukan penilaiaan prestasi kerja tersebut bertujuan agar karyawan termotivasi untuk bekerja lebih baik.


PT. Amber Hasya Bandung harus memperhatikan dan mempertimbangkan tuntutan karyawan, sehingga karyawan akan merasa puas. Karyawan menghendaki dan mengharapkan untuk mendapatkan  kenaikan gaji yang adil sebagai penganti bagi kerja mereka. Karyawan juga mengharapkan penghargaan lain diluar gaji atas penyelesaian pekerjaan yang baik. Karyawan akan merasa terdorong dan termotivasi secara positif karena diberi kondisi kerja yang baik, dan uang atau gaji merupakan suatu hal yang harus diberikan secara adil. Ada hal lain yang harus diperhatikan oleh perusahaan sehingga karyawaan dapat bekerja lebih keras atau lebih baik. Penghargaan lain diluar gaji akan meningkatkan minat bekerja, karena minat yang hakiki terhadap kerja harus mampu ditumbuhkan oleh setiap perusahaan, sehingga menimbulkan keinginan untuk berkembang dan belajar atau ingin lebih maju ke depan.


Peningkatan prestasi kerja karyawan pada perusahaan, didukung oleh sistem penggajian yang baik. Menunjang prestasi kerja tersebut, PT. Amber Hasya Bandung harus memberikan pendidikan dan pelatihan kerja terhadap karyawan perusahaan.

PT. Amber Hasya Bandung, selalu memberikan standar dan target, standar dalam bentuk fisik maupun standar bentuk uang kepada setiap karyawannya, dan karyawan diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan, sehingga hasilnya dapat berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan terhadap perusahaan.

PT. Amber Hasya Bandung mengharapkan sesuatu hal yang mendasar yang dimiliki oleh karyawan, misalnya karyawan harus memiliki standar prilaku karyawan yang baik, kesetian, partisipasi, loyalitas dan serta dedikasi karyawan terhadap perusahaan.
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